
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa zona hambat larutan katekin gambir 

lebih tinggi dibandingkan dengan zona hambat teh hijau pada konsentrasi 4%, 6%, 8%, 

dan 10%.  

2. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa larutan katekin gambir merupakan larutan 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas sp dengan larutan 8% 

katekin gambir. 

3. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa larutan katekin gambir dengan frekuensi 

perendaman yang berbeda tidak mempengaruhi konsentrasi eritrosit Ikan Nila 

(Orochromis niloticus). 

5.2 Saran 

Perlu penelitian serta uji lanjut untuk mengembangkan fungsi lebih dari katekin gambir dan 

teh hijau sebagai obat untuk kesehatan ikan nila karena dari hasil penelitian yang didapat 

larutan katekin gambir sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas sp. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Diameter Zona Hambat Larutan Katekin Teh Hijau Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Pseudomonas sp setelah 24 Jam Inkubasi 

NO Cuplikan (50μI) Zona Hambat Ulangan Ke- (mm) Total Rataan (mm) 

1 2 3 

1 Larutan 4% 2,5 1,5 2 6 2 ± 0,5 

2 Larutan 6% 4 3 2,5 9,5 3,17 ± 0,76 

3 Larutan 8% 8 10 8 26 8,67 ± 1,15 

4 Larutan 10% 9,5 11 11,5 32 10,67 ± 1,04 

 

Lampiran 2. Diameter Zona Hambat Larutan Katekin Gambir Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Pseudomonas sp setelah 24 Jam Inkubasi 

NO Cuplikan (50μI) Zona Hambat Ulangan Ke- (mm) Total Rataan (mm) 

1 2 3 

1 Larutan 4% 5 4 6,5 15,5 5,17 ± 1,25 

2 Larutan 6% 6,5 7 8 21,5 7,17 ± 0,76 

3 Larutan 8% 9 9,5 10 28,5 9,5 ± 0,5 

4 Larutan 10% 10,5 12,5 10,5 33,5 11,17 ± 1,15 

 

Lampiran 3. Hasil Persentase Eritrosit Ikan Nila Yang Dinfeksi Bakteri uji Pseudomonas sp 

dengan Larutan Katekin Gambir dan Teh Hijau 

Larutan 

Katekin 

8% 

Ikan Sehat Ikan Sakit Perendaman 

1 Kali 

Perendaman 3 

Kali 

Perendaman 

5 Kali 

Ulangan 1 8,1 4,13 3,86 4,00 4,66 

Ulangan 2 8,1 4,13 3,85 3,90 4,65 

Ulangan 3 8,1 4,13 3,84 3,80 4,64 

Rata-Rata 8,1 ± 0 4,13 ± 0 3,85 ± 0,01 3,90 ± 0,1 4,65 ± 0,01 
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